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Abstrak

Perawatan terhadap fasilitas pendidikan, mesin-mekin peralatannya sangat diperlukan guna menjamin
tersedianya kesiapan peralatan (Equipment Avaiighilyang aman, handal dan berkesinambungan dalam
menunjang kegiatan program praktek bengkel danriiooum. Program peningkatan kapasitas praktek
menuntut optimalisasi kesiapan mesin dan selurgilitts penunjangnya. Salah satu cara yang berdaya
guna untuk mengefektifkan kegiatan perawatan yangduktif adalah adanya tindakan perawatan
terencana, terprogram melalui Sistem Perawatan &dgp( Total Productive Maintenance ). Penerapan
Total Productive Maintenance adalah kegiatan per@mayang produktif dan dilaksanakan oleh seluruh
jajaran personal yang terkait aktif dalam prosedaf@r-mengajar praktek baik di workshop maupun di
laboratorium. Dengan diterapkannya program Totab&uctive Maintenance ini, akan dapat dicapai tingka
efektivitas kerja perawatan yang ekonomis ( Totffledfiveness ), pencegahan kerusakan alat yang
merugikan dan membahayakan ( Total Preventive Maarice ), dan adanya partisipasi dari seluruh fiungs
yang terkait dalam kegiatan perawatan mandiri (ald®articipation ) yang menguntungkan.

Katakunci : “Sistem Perawatan Terpadu”, “Kondisi operasionalPéralatan”.

1. Pendahuluan perawatan fasilitas, khususnya di lingkungan
empat kerja kita ? Kegiatan perawatan di
rl1|ngkungan tempat kerja kita pada umumnya
sehari-hari, baik di industri- industri,be'um membudaya, dan hal ni _menja(;ll

asalah yang menghambat produktivitas kerja.

perusahaan, kantor-kantor, Rumah Sakif, " . i : .
Hotel-Hotel, dan lembaga-lembaga pentin erjuta-juta bahk"?‘“ milyaran f“p'f"‘h _hllang d".’m
' ecelakaan kerja dapat terjadi apabila

lainnya termasuk pada sektor pendidikan.

Dengan tindakan perawatan yang terencahﬁrangnya pfarhatian terhadap_ bidang
dan terprogram pada unit-unit kerja, bengke )erawatan fasilitas. Dampak yang timbul dari

bengkel mesin, laboratorium-laboratorium emahnya kegi_atan perawatan ini tidak hanya
’ géempengaruhl efektivitas kerja yang menurun,

diharapkan semua fasilitas dan peralatann . . .
dalam kondisi siap pakai dan sangat teraw. amun juga merupakan pemborosan investasi

tidak ada bagian yang tak berfungsi, misaln%{’mg sla-sia. Dewasa ini, pe_merlntah telah_
alat rusak, mesin macet, baut lepas, ramrgiencanangkan program nasional mengenal

kendor, bantalan aus, pelumasan yang kuraﬂarlunya mengadakan gerakan penghematan

tepat, kebocoran fluida dan sebagainya. Sem ergi, gerakz_;m efisiensi, dan disiplin na_sional.
itu karena adanya upaya program perawat a _se_bagal_ orang-orang _berprofe_3| d_an
yang terencana Planned Maintenancg dan eraktivitas di dunia pendidikan politeknik

berhasil diterapkan dalam tindakan nyat)éang memiliki sangat banyak fasilitas /

secara efektif, sehingga peranan perawatﬁﬁralatan untuk prakiek dengan investasi

fasilitas dapat dirasakan manfaatnya. Dengz?r"ﬁmg"’lIt rr]nahal, sela{yaknya perlu metmperh?jtlkar;
demikian, perawatan fasilitas itu tela asalah perawatannya —agar {erus —dapa

merupakan kegiatan sehari-hari yang umu er_ch]plerasi dan berfungsi dalam wakiu yang
terbiasa dan membudaya. Bagaimana upa Q' ama.

Kegiatan perawatan fasilitas seharusn
merupakan aktivitas yang perlu dilakuka
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1.1.Pengertian Perawatan kemampuan kinerja alat. Apabila keadaan

Perawatanrfaintenanceberasal dari katatb tekrsebut d|b|akr_IBar:l,( mal:(a cepl?t atau dlambla'i
maintairf yang berarti “memelihara” atay 3¥@Nn Mengakibalkan kerusakan pada aia

“merawat’, melakukan kegiatan ur]tuiersebut. Perawatan perlu dilakukan secara
menjaga atau mempertahankan kondisi seti atur - untuk —melindungi fasilitas  atau

fasilitas seperti : peralatan, mesin-mesir ralatgnbk da”k penkgaruh[-)pengarul(] _):(gng
komponen, konstruksi, instalasi besertg‘enye abkan kerusakan. bengan demixian,

perlengkapannya. Gabungan dari iStilaﬁerawatan merupakan kegiatan pro aktif guna

“Perawatan’ dan “Perbaikan”Maintenance mempertahankan kondisi kualitas peralatan

and Repaiy sering digunakan karena sangf%intgﬁg berfungsi dengan baik, aman dan

berkaitan erat dan saling berpengaruh. Maks
penggabungan istilah tersebut adalah : 1.3. Sistem Perawatan Terpadu
- Perawatan, adalah kegiatan/pekerjaan unt

mencegah kerusakan.

- Perbaikan, adalah kegiatan/pekerjaan unt
memperbaiki kerusakan.

(Elmo J. Miller and Jerome W.Blood, 2001)
Arti perbaikan ini, reparasir¢pair) termasuk
juga dalam bentuk aktivitas perawatan unt
menjaga, mempertahankan atau memperbai
meningkatkan kondisi peralatan agar dap
berfungsi kembali setelah terjadi kerusaka

H%\Iam era globalisasi saat ini, manajemen
erawatan  Nlaintenance Managemegnt
engalami perkembangan sangat pesat setara

dengan pertumbuhan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Pesatnya perubahan ini disebabkan
karena cepatnya pertumbuhan aset fisik seperti
silitas  perusahaan, industri,  pabrik,
brmesinan, peralatan, instalasi, konstruksi,
brta fasilitas pendidikan yang membutuhkan

: )erawatan. Dengan semakin kompleknya
Secara umum, perawatan yang dilakuk g P y

A sain aset dastandard performanceyan
terhadap peralatan mempunyai tujuan untuk P yang

. ketah i dibutuhkan fasilitas, memerlukan teknik dan
Mmemperpanjang ketahanan masa pa ( manajemen perawatan yang lebih tepat. Dalam
time) peralatan agar dapat berfungsi dala

nak K I r|E51erkembangannya, wawasan tentang peran dan
Jangka wakiu yang fama. tanggungjawab fungsi perawatan secara
1.2. Peranan Perawatan profesional memberikan paradigma baru,
hwa :

Tumbuhnya kesadaran bahwa kerusakan
peralatan / mesin akan mempengaruhi

Setiap peralatan atau mesin dirancang unt!?l%1
dapat dioperasikan / digunakan sesuai dengan
fungsinya. Kemampuan alat tersebut, biasanya keselamatan dan kerusakan linakunaan
dapat diketahui dari data spesifikasinya, baik grungan.
kemampuan normal maupun maksimalnya Tumbuhnya kesadaran bahwa prestasi
dalam kondisi tertentu. Sebuah alat atau mesin Perawatan akan sangat berpengaruh
baru saat dioperasikan tentu dapat terhadap kelancaran proses produksi dan

menunjukkan kineria yang tinggi sesuai <u@iitas produk.

kapasitasnya, namun setelah beberapa Iafnasem"’lkln tingginya  tuntutan  untuk

dipakai, kemudian mesin akan mengalami meningkatkan keters_ediaan dar_1 Kesiapan
penurunan  kondisi  sehingga  kinerjanya peralatan / mesin Equipment Availability)

jadi ' handal.
menjadi rendah. Tidak ada suatu alat atau yang _ _
mesin yang kemampuannya sepanjang masa(E'?e”yaLm::';‘ ts' Blar;%rgzrd, Dinesh Verma,
tetap seperti pada kondisi baru. Bany mer L. Peterson, )

pengaruh yang menjebabkan terjadiny, ntuk menjalankan fungsi perawatan_ di
kerusakan peralatan, adanya beban ker pangan, maka penerapan program Sistem

gesekan, panas, getaran, akan mengi igrawatan Terpadu T¢tal Productive
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Maintenancg adalah sebuah pilihan yang tepgbembagian tugas secara proporsinal dan
pada masa kini. terpadu. Penerapan perawatan fasilitas berbasis
Sistem Perawatan terpaduatau Total Total Productive Maintenance adalah
Productive  Maintenance (TPM) adalah perawatan terencana yang dapat dibedakan
kegiatan  perawatan  produktif, darberdasarkan jenis pekerjaan yang dilakukan.
dilaksanakan oleh seluruh jajaran persondintuk  pekerjaan perawatan mandiri
yang terkait dalam aktivitas produksi dengadilaksanakan oleh operator bagian produksi
penerapannya berdasarkan : dan pekerjaan perawatan khusus dilaksanakan
a. Total Effectiveness oleh bagian perawatan.
Berusaha untuk mencapai tingkat efisiensi Pembagian Tugas Perawatan Terencana
ekonomi atau keuntungan ekonomis. pada TPM
b. Total Preventive Maintenance ( PM )
Menitikberatkan pada tindakan pencegahan| pe awatan Mandiri Per awatan K husus
untuk mencapai biaya perawatan yang| Dilaksanakan oleh Dilaksanakan oleh
rendah mulai dari tahap desain fasilitas| Teknisi / Operator Teknisi / Tenaga
hingga selama tahap pemakaian, dengar Produksi Perawatan

meningkatkan kemampuan raw.abambar 1. Pembagian Tugas Perawatan

(maintainability), khususnya melalui Terencana pada TPM
aktivitas Perawatan Pencegahan
(Preventive Maintenange
c. Total Participation
Partisipasi dari seluruh fungsi yang terkai{;

Jenis pekerjaan yang dilaksanakan oleh bagian
roduksi lebih bersifat pada tindakan praktis
alam upaya pencegahan dan perbaikan ringan
Bgda peralatan yang biasa mereka operasikan
sehari-hari.  Sedangkan jenis pekerjaan
"?Jerawatan yang dilaksanakan oleh bagian
R : ) . perawatan lebih pada penekanan aspek
activity ) pada tiap unit atau bagian. teknologi dan manajerial guna pengembangan

(Seiichi Nakaj_ima, 1998) . dan peningkatan kualitas perawatan. Lihat
Dalam mengerjakan tugas perawatan i ada tabel berikut -

khususnya dalam bidang perawatan mesin atau _ _
peralatan dibagi menjadi beberapa kegiatdrfbel 1. Jenis Pekerjaan Perawatan yang

mandiri (autonomous maintenangeoleh
operator dan dikerjakan oleh aktivita
kelompok - kelompok kecil émall group

berdasarkan Klasifikasi pekerjaannya, yaitu : gllaksar:akan oleh Bagian Produksi &
H ; erawatan
PemberSIharqle.am_ng BAGIAN PRODUKSI BAGIAN PERAWATAN
- Pelumasanl(ubricating A. Pencegahan Kerusakan: | A. Mengarahkan dan
- Pemeriksaan |(1Sp€CtiOl) - Mengoperasikan mesin M embantu Operator :
dengan benar. - Membuat Petunjuk
- Pengaturan / Penyetelafdjustment - Menjaga kondisi dasar Operasional Perawatan.
- Penggantianl-"\‘eplacememt mesin - Membantu operasional
. . - Melakukan pengaturan perawatan
- Pekerjaan bongkar — pasa@yérhauling seperlunya B. Meningkatkan Daya/
- Mencari solusi penyebab kerusakan - Mencatat datareakdown Kemampuan rawat :
. - Bekerjasama dengan fungsi - Efektivitas dan Efisiensi
(Trouble shootiny perawatan Perawatan.
B. Pemeriksaan Kerusakan : - Kemampuan Manajemen
- Melaksanakan pemeriksagn  Perawatan.
2. Pembahasan harian C. Pengembangan :
- Melaksanakan pemeriksagn - Teknologi Perawatan.
Dalam menerapkan pelaksanaan tugas-tugas secara periodik. - Penetapan Standar
i i C. Perbaikan Mesin : Perawatan.
per_awatan berb_aSIS Total Productlve - Perbaikan Kecil. - Sistem Informasi Manajemen
Maintenance bagian Perawatan dibantu oleh - wmelaporkanBreakdown Analisis Kegiatan.
; H ; ; H p secepatnya. - Kerjasama dengan Sales /
baglan Produksi Sebagal mitra kerja dengdn— Membantu fungsi perawatapn Spare part Distributor
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Program perawatan berbadistal Productive kualitas kinerjanya. Sasaran prograhotal
Maintenance adalah sebuah pengembangaRroductive Maintenanceadalah tercapainya
dari konsep manajemen perawatan yang tel&lerusakan Nihil (Zero Breakdown) dan
dikembangkan oleh Jepang secara terintegragiangnya  penyebab-penyebab  terjadinya
dari level atas sampai bawah dengakerusakan, sehingga pada saat digunakan
berorientasi melalui pendekatan analisis tuggeralatan tidak mengalami gangguan atau
perawatan MNaintenance Task Analy¥is kemacetan yang mengganggu produktivitas.
Penerapan  program Total  Productive Efektivitas peralatan / mesin perlu diciptakan

Maintenance  ini bertujuan untuk agar tetap dalam kondisi normal, memiliki
memaksimalkan produktivitas tugas perawatdtemampuan kinerja standar yang aman :
yang lebih menguntungkan. Untuk- Peralatan dapat dioperasikan dengan mudah

keberhasilan program perawatan ini, dalam sesuai prosedur operasional standarnya.
pelaksanaannya perlu adanya dukungan yangPeralatan mampu beroperasi selama waktu

terpadu dari unsur- unsur terkait, yaitu : tertentu dengan aman.

- Efektivitas Peralatan - Peralatan menggunakan material,

- Perawatan Terencana Plénned komponen dan suku cadang dengan standar
Maintenancg spesifikasi yang direkomendasikan.

- Kelompok-kelompok Kecil $mall Group - Peralatan mampu menunjukkan kinerja
Activity) sesuai dengan standar yang ditentukan.

- Semua Unit / Bagian / Departemen

Semua Level/Tingkat Karyawan/Tenaga Kerjg-2- Perawatan Terencana

dari lapisan atas sampai bawah Dalam kegiatan  Total Productive
Maintenance bentuk perawatan yang
direncanakan adalah mengarah pada tindakan
pencegahan, vyaitu Perawatan Preventif (
Preventive Maintenance Perawatan Preventif

TOTAL
PRODUCTIVE
MAINTENANCE
(TPM)

memiliki keunggulan dan lebih
Efektivitas Semua menguntungkan karena :
Peralata Level / Tingka - Pekerjaan masih sederhana dan lebih mudah

untuk dilaksanakan oleh operator.
- Biaya operasional perawatan lebih murah /

Perawatan Semua Unit / )
Terencan Bagiar ekonomis . .
- Belum menggunakan teknologi tinggi
v - Belum banyak mengganti suku cadang
Kelompok - Pekerjaan lebih aman, tanpa resiko yang
Kecil berarti.
Dengan penerapan perawatan preventif yang
Gambar 2. Unsur-unsur Pendukung terencana secara proaktif, kondisi peralatan
Program  Total  Productive akan lebih siap pakai, karena adanya aktivitas
Maintenance pemantauan kondisi alat yang berkelanjutan,
sehingga laju kerusakan dapat ditekan menjadi
2.1. Efektivitas Peralatan seminimal mungkin_

Peralate_m, adalah fasilitas atau_ aset pgntia_g&K elompok K ecil

yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan

praktek yang produktif dan aman, olefAdanya ativitas dari kelompok-kelompok kecil
karenanya perlu dijaga dan dipertahankg®mall Group Activity perlu dibentuk agar
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dapat melaksanakan tugas perawatan mangigrawatan seperti bidang perencanaan,
(autonomous maintenanceleh operator dan pengawasan, pelaksanaan di lapangan dan
aktivitas kelompok kecil di setiap bagian / unipekerjaan perawatan lainnya dijalankan oleh
dan tingkat pekerjaan. Kelompok-kelompoknasing-masing tenaga Yyang tepat dan
kecil ini dipandang lebih efektif dan produktifoerkompeten di bidangnya.

dalam melaksanakan kerjanya yang khusus
terbatas dalam lingkungannya sendiri ser?
lebih familiar dan mereka sudah terbiasa
menghadapi dan menggunakan peralatan yaRgralatan, mesin-mesin dan perlengkapan

Kesimpulan

ada sehari-hari. milik Institusi atau Lembaga adalah fasilitas
_ _ yang sangat bernilai dan merupakan asset yang
2.4. Semua Unit / Bagian mahal, terlebih fasilitas tersebut sebagai

. . penunjang untuk kegiatan praktek worksho
Banyaknya peralatan dengan berbagai je n Ijab(?ratorium sgeperti IC:)ada pendidikag

dan variasi fasilitas dan perlengkapan Yagyjiteknik. Melihat kepentingan tersebut,

dimiliki  Institusi, Perusahaan, Lembaga[J aya untuk perawatannya perlu dilakukan

Pendidikan, tidak mudah untuk dapat ditangaagngan penerapan yang efisien dan efektif.

oleh sebuah Unit atau Bagian Perawatan tanga .
: : VR ) nerapan sistem perawatan terpadu, yan
keterlibatan bantuan dari umt—umt/baglanr P P P yang

bagian lain. Sistem perawatan deng ebih dikenal dengan prografotal Productive

distribusi t ol kan lebih efi J%haintenance adalah merupakan solusi yang
dls fl fusklt_fu%as )Ilatng Jgasl; a'l'atm ebih € g,le apat memecahkan masalah perawatan
an efektif. Peralatan dan fasilitas yang ada gL, - \-i24 melalui upaya :

ll.m'tl'(un't atauL b%glan-bagllarl_t lain %allaﬁ Melakukan aktivitas perawatan guna
Ingkungan embaga, nhstitusl -~ adala peningkatan  efisiensi  peralatan  dan

merupakan kesatuan yang terintegrasi Yangangurangi kerugian-kerugian.

harus _diaktifkan . fungsinya. . Dengan_ Melaksanakan perawatan terencagplar(ned
mengaktifkan fungsi perawatan di masing- maintenanckdan berkesinambungan.

mas"."g unitbagian akan lebih menja_1mi_r_1 Melaksanakan pelatihan-pelatihan dalam
kondisi peralatan yang menjadi bidang teknik perawatan.

tanggungjawabnya. _Pgner_apan SISteM \polaksanakan perawatan mandiri
perawatan desentralisasi ini merupakan ai

i autonomous matenance) oleh operator
langkah strategis yang tepat sasaran dan tep ) P

. ; . ebagai mitra kerja bagian perawatan.
guna, disamping menumbuhkan kepedulian Membangun sistem perawatan preventif
dan rasa memiliki di tempat tugas masing-

. (Preventive Maintenangedan dibudayakan
masing. sebagai kegiatan perawatan dini.
2.5. Semua Leve / Tingkat Kondisi saat ini dan mendatang, Politeknik

Negeri Semarang mempunyai potensi dan

Untuk mencapai keberhasilan programpeluang untuk menerapkan sistem perawatan
perawatan  berbasis Total  Productive Total Productive Maintenancenengingat kita
Maintenance juga membutuhkan partisipasimnempunyai Sumber Daya Manusia yang
atau keterlibatan seluruh jajaran staf maupuranyak dan cukup berpengalaman, banyaknya
tenaga kerja pada semua tingkatan / levperalatan yang membutuhkan perawatan, dan
pekerja dari tingkat atas sampai bawdbp- adanya peluang waktu yang cukup. Apabila
down. Partisipasi dalam bidang pekerjaasemua potensi yang ada itu dimanfaatkan serta
perawatan ini disesuaikan dengan masingdanya pembinaan dari manajemen, tentu kita
masing tingkat/level pekerja dan tempabisa.
kerjanya. Tingkat dan kompetensi pekerjaan
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